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SUMMARY

PIRANTI HERDANING PUTRI. Rice Marketing System by Factory in

Madang Suku 2 Sub-District of Ogan Komering Ulu Timur (Srpervised by ANDY

MULYANA and ELLY ROSANA).

The purpose of this research are (1) to describe marketing channel of rice by

factory in Madang Suku 2 Sub-District of Ogan Komering Ulu Timur; (2) to

analyze rice marketing efficiency in Madang Suku 2 Sub-District of Ogan

Komering Ulu Timur based on marketing margin, marketing cost, and marketing

advantage.

Data collection was conducted from November until December 2017 in

Madang Suku 2 Sub-District of Ogan Komering Ulu Timur. The research method

was survey method. Sampling method used, is purposive sampling conducted in

village collectors. A snowball sampling method was conducted on the rice

marketing agency.

The results of marketing channel research in Kecamatan Madang Suku 2

of East Ogan Komering Ulu District indicate that there is only one marketing

channel, that is Manufacturer  Village Collector  Large Traders  Retailers

 Consumers. The marketing system of rice in the factory in Madang Suku 2

Sub-District of Ogan Komering Ulu Timur can be said efficient, because (1) the

marketing efficiency from the factory (village collector traders) to the wholesalers

is 33%, which means that the cost only 33% with marketing margin of Rp 4,340,

marketing cost of Rp 2,242, and marketing profit margin of Rp 2,098. (2)

marketing efficiency from wholesalers to retailers is 1%, which means only 1% of

the value of the product, with marketing margin Rp 3,603, marketing cost Rp 167,

and profit margin of Rp 3,435. (3) marketing efficiency from retailer to consumer

is 9% which means that is only 9% cots of product value, with marketing margin

Rp 910, marketing cost Rp 730, and profit margin Rp 184.





RINGKASAN

PIRANTI HERDANING PUTRI. Sistem Pemasaran Beras Oleh Pabrik di

Kecamatan Madang Suku 2 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Dibimbing

oleh ANDY MULYANA dan ELLY ROSANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan saluran pemasaran beras

oleh pabrik di Kecamatan Madang Suku 2 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur,

(2) menganalisis efisiensi pemasaran beras di Kecamatan Madang Suku 2

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dilihat dari marjin pemasaran, biaya

pemasaran, dan keuntungan pemasaran.

Pengambilan data telah dilaksanakan selama bulan November sampai bulan

Desember 2017 di Kecamatan Madang Suku 2 Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode

penarikan contoh yang digunakan adalah purposive sampling dilakukan terhadap

pedagang pengumpul desa. Metode snowball sampling dilakukan terhadap

lembaga pemasaran beras.

Hasil penelitian menunjukkan saluran pemasaran di Kecamatan Madang Suku 2

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur hanya ada satu saluran pemasaran saja,

yaitu Produsen Pedagang Pengumpul Desa Pedagang Besar Pedagang

Pengecer  Konsumen. Sistem pemasaran beras pada pabrik di Kecamatan

Madang Suku 2 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sudah dapat dikatakan

efisien, dikarenakan (1) efisiensi pemasaran dari pedagang pengumpul desa ke

pedagang besar senilai 33%, artinya biayanya hanya 33% dari nilai produk,

dengan marjin pemasaran sebesar Rp 4.340, biaya pemasaran sebesar Rp 2.242,

dan marjin keuntungan pemasaran sebesar Rp 2.098. (2) efisiensi pemasaran dari

pedagang besar ke pedagang pengecer senilai 1%, artinya biayanya hanya 1% dari

nilai produk, dengan marjin pemasaran sebesar Rp 3.603, biaya pemasaran

sebesar Rp 167, dan marjin keuntungan pemasaran sebesar Rp 3.435. (3) efisiensi

pemasaran dari pedagang pengecer ke konsumen senilai 9%, artinya biayanya

hanya 9% dari nilai produk, dengan marjin pemasaran sebesar Rp 910, biaya

pemasaran sebesar Rp 730, dan marjin keuntungan pemasaran Rp 184.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beras adalah komoditas yang berperan penting dalam perekonomian dan

ketahanan pangan nasional. Dimana ketahanan pangan merupakan isu strategis

dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi dan kesejahteraan masyarakat, karena

akan menentukan stabilitas ekonomi, sosial, maupun politik dalam suatu negara.

Upaya pemantapan ketahanan pangan yang dilandasi oleh kedaulatan dan

kemandirian pangan masih menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan

dalam berbagai aspek yang dihadapi antara lain sistem pertanian pangan yang

dilakukan oleh petani saat ini belum memberikan kesejahteraan dan keuntungan

yang memadai, pendapatan masyarakat masih rendah dibandingkan harga

kebutuhan pangan secara umum sehingga menurunnya daya beli masyarakat,

jumlah penduduk yang besar dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang cukup

tinggi (1,39%/tahun), konsumsi beras perkapita cenderung turun, belum

maksimalnya teknologi pengolahan pangan lokal, beras sebagai komoditas

superior ketersediaannya masih terjamin dengan harga yang murah, dan kualitas

konsumsi pangan masih rendah. Dari tantangan dan kebutuhan diatas

menunjukkan bahwa kebutuhan yang besar jika tidak diimbangi dengan

peningkatan produksi pangan justru akan menghadapi masalah bahaya laten yaitu

laju peningkatan produksi di dalam negeri yang terus menurun (Badan Ketahanan

Pangan, 2017).

Menurut Sanny (2010) bahwa kebutuhan beras nasional tidak terpenuhi oleh

produksi beras dalam negeri karena kita masih mengimpor beras tersebut.

Dengan memperhatikan hal tersebut, seharusnya agribisnis padi dapat menarik

para investor. Tanpa perubahan tataniaga beras dan pengurangan campur tangan

pemerintah, agribisnis padi akan tetap tidak banyak diminati oleh investor di

bidang pertanian.

Salah satu penghasil beras di Sumatera Selatan adalah Kabupaten OKU

Timur yaitu sebesar 325.448 ton pada tahun 2008. Peranan sektor pertanian di
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Kabupaten OKU Timur sangat besar, dimana sebagian besar mata pencaharian

penduduknya adalah bertani dengan menanam padi. Menurut Badan Pusat

Statistik (2015) bahwa luas panen yang terdapat di Kabupaten OKU Timur

memiliki luas 141.729 ha, kemudian produktivitas sebesar 60,77 ton/ha, serta

produksi yang dimiliki sebesar 861.235 ton. Oleh sebab itu, OKU Timur menjadi

kabupaten yang terluas dan terbesar dari segi luas panen, produktivitas, dan

produksi padi setelah Kabupaten Banyuasin.

Pemasaran adalah salah satu kegiatan dalam perekonomian yang membantu

menciptakan nilai ekonomi. Nilai ekonomi itu sendiri menentukan harga barang

dan jasa. Faktor penting dalam menciptakan nilai tersebut adalah produksi,

pemasaran dan konsumsi. Pemasaran menjadi penghubung antara kegiatan

produksi dan konsumsi (Hartono, 2012). Melihat permintaan beras yang terus

meningkat, akan membuka peluang besar untuk pemasaran beras di Indonesia,

khususnya sentra produksi beras di Sumatera Selatan.

Agribisnis komoditas beras pada umumnya merupakan suatu sistem yang

sedikitnya melibatkan tiga pelaku utama, yaitu produsen atau petani, pelaku

pemasaran atau pedagang, dan konsumen. Adapun pola produksi dilakukan

petani yang akan menentukan banyaknya produk yang akan dipasarkan.

Sedangkan hubungan antara produsen dan konsumen lainnya (dijembatani) oleh

pedagang yang akan mempertemukan dalam suatu sistem pasar. Oleh karena itu,

sampainya beras ke tangan konsumen dengan baik, erat kaitannya dengan peran

pedagang sebagai salah satu lembaga pemasaran.

Pemasaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam menghubungkan

produsen dengan kosumen. Fungsi lembaga pemasaran yang berbeda satu sama

lainnya dan dicirikan oleh adanya aktivitas yang dilakukan kegiatan pemasaran

yaitu pengemasan, penyimpanan dan pengangkutan (Fitriani, 2011).

Sistem pemasaran beras dilakukan oleh pedagang pengumpul desa di

Kecamatan Madang Suku 2 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dimana

pedagang pengumpul desa tersebut memiliki pabrik. Proses kegiatan pemasaran

oleh pedagang pengumpul desa di Kecamatan Madang Suku 2 Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur dengan melibatkan lembaga pemasaran yaitu pedagang

besar dan pedagang pengecer. Proses ini dimulai dari pedagang pengumpul desa
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yang membeli padi berupa gabah kering giling (GKG) dari petani kemudian

diolah menjadi beras dan dijual ke pedagang besar. Setelah pedagang besar

membeli beras dari pedagang pengumpul desa, maka beras tersebut diolah

kembali menjadi beras yang sudah berstandar / bermerek. Pedagang besar yang

dituju berada di wilayah Sumatera Selatan yaitu Palembang, Baturaja, dan Muara

Dua sedangkan luar wilayah Sumatera Selatan yaitu di Jambi dan pedagang besar

menjual ke pedagang pengecer dimana lokasi pedagang pengecer berada sama

dengan lokasi dimana pedagang besar berada.

Di dalam sistem pemasaran beras selain saluran pemasaran terdapat juga

efisiensi pemasaran, dimana efisiensi pemasaran digunakan untuk melihat tingkat

efisiensi pemasaran oleh pedagang pengumpul desa di Kecamatan Madang Suku 2,

pedagang besar, dan pedagang pengecer. Untuk mengetahui apakah pemasaran

tersebut efisien atau tidak, maka didapatlah dengan marjin pemasaran, biaya

pemasaran, dan marjin keuntungan pemasaran.

Hal inilah yang mendorong diadakannya penelitian sistem pemasaran beras

oleh pabrik di Kecamatan Madang Suku 2 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

untuk melihat adakah peluang dalam memasarkan beras tersebut dan juga peneliti

tertarik untuk melihat bagaimana saluran pemasaran beras di Kecamatan Madang

Suku 2 dalam memasarkan produknya hanya di dalam lokal saja ataukah sampai

keluar, serta melihat efisienkah pemasaran tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu atas dasar pemikiran pada latar belakang di atas, adapun beberapa

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana saluran pemasaran beras oleh pabrik di Kecamatan Madang Suku

2 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?

2. Bagaimana efisiensi pemasaran beras di Kecamatan Madang Suku 2

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dilihat dari marjin pemasaran, biaya

pemasaran, dan marjin keuntungan pemasaran?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di

atas yaitu untuk :

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran beras oleh pabrik di Kecamatan Madang

Suku 2 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

2. Menganalisis efisiensi pemasaran beras di Kecamatan Madang Suku 2

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dilihat dari marjin pemasaran, biaya

pemasaran, dan marjin keuntungan pemasaran.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi

pedagang beras untuk dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam

mengupayakan peningkatan pemasaran beras secara benar dan menguntungkan.

Selain itu, diharapkan dapat dijadikan bahan pustaka bagi mahasiswa, pembaca

dan peneliti selanjutnya dengan tema yang sama. Serta peneliti juga dapat

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh ke dalam dunia kerja.
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